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Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kemampuan yang wajib 

dimiliki oleh seorang guru dalam mengajar. Kompetensi pedagogik yang dimiliki 

oleh guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang sesuai dengan 7 aspek penguasaan 

kompetensi pedagogik guru telah dilaksanakan dan dikuasai. Dibuktikan dengan 

aspek- aspek yang telah dikuasai, seperti halnya aspek menguasai karakter peserta 

didik, aspek pengembangan kurikulum, aspek kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, aspek pengembangan potensi peserta didik, aspek komunikasi peserta 

didik, dan aspek penilaian dan evaluasi. Disisi lain terdapat aspek yang harus di 

kembangkan yaitu aspek teori belajar. 

 

Hal ini di sebabkan bahwa kurangnya perhatian guru dalam 

memperhatikan siswa dalam belajar, terlihat bahwa dari beberapa kemampuan 

kelebihan yang dimiliki guru tersebut. Bahwa ada salah satu kompetensi yang 

kurang di kuasai oleh guru yaitu tentang kompetensi pedagogik yang 

menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

ingin mengetahui bahwa kompetensi pedagogik guru dalam belajar siswa, ingin 

mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan mengetahui kendala serta solusi guru tersebut. 

Suatu metode yang digunakan peneliti dalam metode deskirptif kualitatif, 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian (field recearch). Adapun 

sumber data peneliti ini terdiri dari data primer: yaitu guru akidah akhlak, data 

sekunder yaitu: siswa. Sedangkan teknik pengumpulan adata yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bersangkutan. Data 

dikumpulkan olah dengan cara reduksi data, penarikan kesimpulan dari data yang 

sudah dikumpulkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi 

pedagogik guru akidah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAN 2 

Malang, mengenani profesional guru dalam pengajaran dan pengaruhnya terhadap 

setiap proses pembelajaran akidah akhlak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Peneliti menyimpulkan 

tentang kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yaitu peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa sangat berpengaruh bagi siswa di saat kondisi pandemi saat ini. Jadi 

kondisi ini menjadi beban guru dalam proses pembelajaran. Kurangnya 

termotivasi dan pemahaman siswa tidak merata, masalah jaringan tidak stabil, dan 

kurangnya perhatian orang tua. Adapun  faktor pendukung dalam melakukan 

kegiatan belajar siswa yaitu aplikasi whatsapp bisa pemberian tugas mereka. 

Maka dari itu kemampuan dan kreatifitas dalam pembelajaran lebih di tingkatkan. 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penetilian 

Masalah mendasar pada saat ini yaitu bahwa sering kali kita lihat pada 

saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa murid yang kurang 

memperhatikan guru ketika guru sedang memberikan pembelajaran, 

kemungkinan bagi murid hal ini sudah biasa terjadi ketika proses pembelajaran 

berlangsung akan tetapi perilaku ini sangatlah tidak baik yang akan berdampak 

negatif bagi murid tersebut, yang mana murid tidak sepenuhnya dapat 

memahami materi yang di sampaikan oleh guru tersebut dan menjadikan proses 

pembelajaran tidak tercapai tujuanya. 

Kegiatan belajar mengajar salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat 

dalam proses pendidikan di sekolah. Pada dasarnya pendidikan merupakan 

suatu upaya dalam memberikan ilmu pengetahuan, wawasan yang luas, 

keterampilan dan keahlihan tertentu pada setiap individu- individu lainya untuk 

bisa mengembangkan dirinya bahwa dia mampu menghadapi semua perubahan 

yang akan terjadi nantinya, karena itu, pendidikan akan terciptanya manusia 

yang berkompetensi. 

Setiap pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

guru merupakan sentral pelaksanaan kurikulum, guru yang harus lebih 

mengenal, memahami dan melaksankan hal- hal yang tertuang dalam 

kurikulum, tanpa guru kurikulum hanyalah benda mati yang tiada arti, guru 

merupakan profesi mulia dan terpuji, berkat pengabdian guru dalam mendidik 

peserta didik mencuatkan sederet tokoh yang piawai dalam menggelindingkan 



roda pemerintahan, atau pakar ilmu pengetahuan, berkat sentuhan tangan 

seorang guru, lahir pula sederet tenaga profesional yang sangat di butuhkan 

(Ali rohmad, 2009:51). Dalam upaya meningkatkan mutu sember daya 

manusia dalam  ketertingggalanya dari segala aspek kehidupan dan 

menyesuaikan dengan perubahan zaman atau global serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi perlu adanya pembaharuan dalam sisteam 

pendidikan secara terarah dan terencana. 

Undang-Undang Republik Indonesia N0.20 tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang memaparkan bahwa: “Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar serta 

proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif dalam mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memperolah sikap spiritual yang diperlukan peserta 

didik, masyarakat, bangsa, dan negara. UUD pendidikan nasional”. (UU 

Sisdiknas, 2003). 

Proses pendidikan, belajar merupakan pendidikan yang paling sentral. 

Hal ini artinya bahwa, keberhasilan dalam proses pendidikan yang sudah 

ditentukan akan berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran itu sendiri. 

Jadi, pada dasarnya berusaha untuk mengembangkan potensi individu, dimana 

individu tersebut dapat dibekali berbagai aspek kemampuan dan 

pengembangan dari berbagai hal seperti: prinsip konsep, kreativitas, tanggung 

jawab, serta keterampilan, yaitu dengan kata lain arah dari pendidikan ini 

adalah bahwa peserta didik mengalami perkembangan dan perubahan dala tiga 

aspek pendidikan yaitu: afektif, kognitif, dan psikomotorik. 



Kompetensi pedagogik, seorang guru hendaknya menguasai, 

memahami karakter dan mengindentifikasi potensi serta kesulitan belajar 

siswa. Seorang guru juga diharapkan mampu mengembangkan kurikulum 

khususnya mata pelajaran yang di ampunya sehingga membuat rancangan 

pembelajaran yang baik dengan sajian yang menarik dengan memanfaatkan 

teknologi dan informasi untuk kepentingan pendidikan. 

Guru adalah sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik, menjadikan peserta didik tumbuh kembang, terdidik, pintar, dan 

kepribadian baik. Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring 

dengan perkembangan dan teknologi. Guru sebagai kompenen utama dalam 

dunia pendidikan di tutut untuk mampu mengimbani bahkan melampaui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam 

masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah di harapkan guru mampu dan 

siap mengahdapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri 

yang tinggi (Kunandar, 2011:37).  

Guru yang baik adalah guru yang memiliki tanggung jawab, guru akan 

mampu melakukan tanggung jawabnya apabila dia memiliki suatu kompetensi 

yang di butuhkan, setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi. 

Penelitian ini, penulis hanya menjelaskan satu dari empat kompetensi yang 

harus di miliki oleh seseorang guru yaitu kompetensi pedagogik. Beberapa 

indikator dari kompetensi pedagogik yang harus di miliki guru dapat 

disimpulkan bahwa seorang pendidik yang profesional dan bermartabat 

apababila ia melaksanakan tugasnya dengan penuh kesiapan dan penguasaan 

materi, pengelolaan pembelajaran, dan pemahaman tehadap karakter dan 



akhlak peserta didik, sehinggga dalam prpses pembelajaran peserta didik dapat 

mentransfer ilmu pengetahuan secara baik dan terarah dengan bisa memahami 

dan menimplementasikannya dalam kehidupan sehari- harinya. 

Kompetensi yang dimiliki guru, selain menguasai metode, materi, 

mengola program belajar mengajar, kepribadian baik dan bersosialisasi dengan 

masyarakat, guru pada umunya dan khusus mata pelajaran akidah akhlak juga 

di tuntut dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar 

menacapai suatu yujuan. Siswa akan bersungguh- sungguh belajar karena 

termotivasi mencari prestasi, mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi 

politikus, dan memecahkan masalah (Yamin, 2013:173). 

Penjelasan diatas dapat diambil kesimpulanya bahwa suatu motivasi 

adalah daya penggerak yang menjadikan manusai melakukan aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhanya. Dengan demikian hanya peserta didik yang sedang 

menjalani aktifitas belajar mengajar di sekolah, karena di dorong oleh motivasi 

dalam masing masing individu, dan seorang guru harus dapat membangkitkan 

semangat motivasi belajar peserta didik untuk mencapai tujuann pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan di Madrasah Aliyah Negri 2 Malang 

menemukan bahwa dalam mata pelajaran akidah akhlak dikelas XI IPS 2 pada 

saat kondisi pandemi saat ini  menemukan bahwasanya dalam pembelajaran 

pada mata pelajaran akidah akhlak, siswa tidak banyak melakukan interaksi 

yang aktif dengan guru yang sedang mengajar melalui media zoom pada masa 



pandemi. Padahal, interaksi siswa dan guru dalam pembelajaran sangat 

penting. Interaksi dalam belajar mengajar tidak bisa dilaksanakan hanya pada 

satu arah. Tentunnya ini menjadikan kendala siswa tentang menanggapi materi 

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru di dalam kelas. Seperti kegiatan 

bertanya, mengajukan pendapat dan kegiatan partisipasif lainnya. Ini tentu 

berhubungan dengan adanya proses pembelajaran yang terjadi yang masih 

kurang maksimal utuk menghidupkan pola interaksi yang aktif kedepanya. 

(Observasi, 26 April 2021) 

Kegiatan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negri 2 Malang dimana 

terlihat siswa kurangnya sikap ingin tahu untuk mendalami materi yang sudah 

di sampaikan, misalnya guru memberikan soal baik untuk latihan di sekolah 

ataupun di rumah sebagian siswa lebih banyak menyalin jawaban atau 

menyontek pada teman- temanya. Adapun sebagian siswa malas mengerjakan 

tugas dengan berbagai alasan. 

Maka dari itu suasana pembelajaran murid tidak begitu termotivasi dan 

menggebu- gebu untuk belajar, tentunya dalam hal ini berdampak pada prestasi 

belajar siswa itu sendiri. Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan 

seseorang, pengaturan dan penyediaan situasi- situasi yang bagus dalam 

lingkungan sekolah yang dapat memungkinkan timbulnya suatu persaingan 

atau kompetensi yang sehat antara siswa. 

Berdasarkan paparan diatas perlu kajian mendalam terhadap peran guru 

akidah akhlak, maka peneliti tertarik untuk melakukan penenlitian yang 

berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak Dalam 



Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negri 2 

Malang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks permasalahan yang diuraikan, maka fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru akidah akhlak kelas XI IPS 2 dalam 

memahami karakteristik peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Malang? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam menggunakan 

model pembelajaran e- Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada masa pandemi kelas XI IPS 2 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang? 

3. Bagaimana sistem evaluasi guru akidah akhlak dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2  di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan penulis capai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru akidah akhlak kelas XI IPS 2 

dalam memahami karakteristik peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Malang. 

2. Untuk mengetahui upaya kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam 

menggunakan model pembelajaran e- Learning untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada masa pandemi kelas XI IPS 2 di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Malang. 



3. Untuk mengetahui sistem evaluasi guru akidah akhlak dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi setiap 

orang. adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk para guru yang 

mengajar mata pelajaran akidah akhlak. 

b. Sebagai kajian bagi peneliti lainya termasuk mahasiswa perguruan tinggi 

dalam memahami penelitian yang sejenis untuk meningkatkan 

kemampuan dalam masalah pendidikan. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Sebagai acuan bagi peneliti di bidang akidah akhlak. 

b. Sebagai bahan acuan dan menambah wawasan bagi guru yang mengajar 

akidah akhlak mengenai kompetensi pedagogik guru dalam meingkatkan 

motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang. 

c. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan bagi penulis dalam 

penelitian bidang pendidikan. 

E. Definisi Operasional 

1. Kompetensi Pedagogik 

a) Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman 

apresiasi dan harapan yang menjadi ciri dan karakteristik seseorang 

dalam menjalankan tugas. 



b) Pedagogik berasal dari bahasa yunani yaitu paidagogeo. Paidagogeo 

yaitu terdiri atas dua kata, yaotu pais atau paidos yang berarti anak ago 

yaitu mengarahkan. Dengan demikian, dari kata paidagogeo berarti 

mengarahkan anak (Jamaris, 2013:242). Secara harfiah, pedagogik ini 

ialah ilmu yang mempelajari suatu masalah mendidik atau mengarahkan 

anak kearah tujuan tertentu. 

2. Guru Akidah Akhlak 

a) Guru adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang pendidik dalam 

mengarahkan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. 

b) Bidang Akidah Akhlak pada bidang studi ini dalam berbagai macam 

kegiatan dan berbagai etika atau budi pekerti luhur. Maka bidang studi 

ini merupakan suatu bidang yang wajib ada karena keurgenanya. Jadi 

beberapa definisi istilah di atas, yang dimaksud dengan kompetensi 

pedagogik guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam bidang studi akidah akhlak adalah suatu usaha dimana 

seorang guru dalam mengarahkan peserta didik dalam suatu dorongan 

pergerakan seseorang bertinkah laku dala proses usaha yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencapai perubahan tingkah laku yang baru secara 

internal maupun eksternal pada peserta didik yang sedang melakukan 

proses pembelajaran dan khususnya dalam bidang studi akidah akhlak. 

3. Motivasi Belajar siswa 

a) Motivasi adalah suatu dorongan dasar yang menggerakan tingkah laku 

seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu. 



b) Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Slameto, 

2010:2). 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan dan penjelasan yang telah dibahas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak Kelas XI IPS 2  dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang 

sudah memiliki kompetensi pedagogik yaitu seperangkat pengetahuan, 

kemampuan dan perilaku yang harus dimiliki guru dengan beberapa 

komponen yang sudah di jelaskan di pembahasan yaitu memahami 

karakter peserta didik, teori belajar, pengembangan kurikulum, 

pembelajaran mendidik, cara komunikasi, pengembangan potensi peserta 

didik, penilaian dan evaluasi. 

2. Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas XI IPS Guru Akidah yaitu kualitas kinerja guru yang 

harus di miliki oleh pendidik yaitu kompetensi pedagogik agar siswa bisa 

termotivasi apa yang di ajarkan kepada muridnya. Sehingga materi yang 

disampaikan bisa meningkatkan motivasi belajar siswa dari kreatifitas 

belajar guru. Sehingga siswa tidak merasa bosan atau tidak paham apa 

materi yang disampaikan oleh pendidik. 

3. Sistem evaluasi guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas XI IPS Kendala dan solusinya adalah adanya faktor pandemi, 

faktor ekonomi dan latar belakang orang tua, penyalahgunaan gadget, 

proses pembelajaran dilakukan secara virtual. Solusi guru dalam 



meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 adalah 

adanya kerjasama dengan Guru BK dan Wali Kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk perkembangan dan peningkatan 

mutu pendiidkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang, maka penulis 

memberikan saran guna meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar 

pendidikan akhlak sebab akhlak anak merupakan cerminan keberhasilan 

sebuah lembaga pendidikan. Rekomendasi yang penulis rasakan penting yaitu: 

1) Untuk Guru Akidah Akhlak 

Disarankan kepada guru akidah akhlak untuk selalu bisa meningkatkan 

kompetensi mereka secara berkesinambungan mengingat pelajaran akidah 

akhlak adalah pelajaran yang sangat terpenting dan bermanfaat karena akan 

meningkatkan pribadi siswa ataupun perilaku yang akan di terapkan di 

kehidupan sehari- hari. 

2)  Untuk Wali Kelas  

Kepada wali kelas disarankan sebagai  guru bidang studi tertentu yang 

mendapat tugas tambahan sebagai penanggung jawab dinamika 

pembelajaran di dalam kelas tertentu. Bisa mengondisikan guru akidah 

akhlak dalam melaksanakan pembelajaranya dengan meningkatkan 

kreatifitas kemampuan guru dan menyangkutkan guru pendamping  yaitu 

guru BK. 

3) Untuk Siswa 

Disarankan kepada siswa agar lebih giat belajar dalam menempuh masa 

depan lebih baik meskipun dalam kondisi pandemi saat ini dan di usahakan 



menjadi siswa yang berprestasi, mempunyai akhlakqul karimah, dan 

menjadi anak yang berguna bagi keluarga, agama, nusa dan bangsa. 

Akhir kata dari penulis skripsi ini dapat menacapai sasaran yang di 

harapkan dan merupakan karya ilmiyah yang berguna, dan juga khususnya bagi 

diri penulis sendiri dan umumnya pihak yang memerlukannya. Amin yarobbal 

alamin. 
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